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ABSTRACT

Cattle raising is one of the economic sectors that play a significant role in providing food and
economic needs in many countries. However, the problem with the farm industry is that the
fluctuations in the price of feed, the climate change affecting agricultural yields, and the
increased demand for feed from the farm industry, and therefore, the need for innovative and
sustainable solutions to support the sustainability of farm production is becoming more
urgent, with the livestock feed of the corn crop. The purpose of this study is to see how vicious
the benefits of corn can become. The study USES a method of literature studies with a
gualitative descriptive approach. Research indicates that the management of portions of the
corn tree used asa superior fodder contributes to energy sources, increased nutritional and
digestive health levels in cattle, and stabilizing the adverse effects to come, as well as the
use of superior feed derived from the corn tree has economic value to farmers.

Keywords: Cattle Farm, Corn, Fodder
ABSTRAK

Peternakan sapi adalah salah satu sektor ekonomi yang memainkan peran penting dalam
penyediaan kebutuhan pangan dan perekonomian di banyak negara. Namun, adanya
kendala dalam industri peternakan yaitu fluktuasi harga pakan, perubahan iklim yang
mempengaruhi hasil pertanian, dan peningkatan permintaan pakan dari industri peternakan
maka dari itu, perlunya solusi yang inovatif dan berkelanjutan dalam mendukung
keberlanjutan produksi peternakan menjadi semakin mendesak, dengan pakan ternak dari
tanaman jagung. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat seberapa maksimalnya manfaat
jagung sebagai pakan unggul ternak sapi. Penelitian ini menggunakan metode kajian
literatur dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengelolaan dari beberapa bagian dari pohon jagung yang dijadikan sebagai pakan unggul
menyumbangkan berbagai manfaat yaitu sumber energi, peningkatan kandungan nutrisi dan
kesehatan pencernaan pada sapi ternak, dan menstabilkan dampak negatif yang akan
terjadi, serta penggunaan pakan unggul yang berasal dari pohon jagung memiliki nilai
ekonomis bagi para peternak.
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PENDAHULUAN

Peternakan sapi adalah salah satu sektor ekonomi yang memainkan peran penting dalam
penyediaan kebutuhan pangan dan perekonomian di banyak negara (Wabhidin, 2021). Selain
sebagai penyedia daging yang kaya protein, sapi juga memberikan susu dan produk
turunannya, serta menjadi sumber bahan baku untuk berbagai industri (Rosyidi, Jumadi and
Rahman, 2022). Di samping manfaatnya, peternakan sapi juga memiliki tantangan besar
terkait penyediaan pakan yang memadai, yang menjadi kunci keberhasilan produksi ternak
yang sehat dan produktif (Ariningsih et al., 2022).

Akan tetapi, industri peternakan kerap terkendala oleh beberapa faktor. Salah satu kendala
utama dalam industri peternakan adalah penyediaan pakan yang memadai dan berkualitas
(Maskur, Afikasari and Ervandi, 2023). Fluktuasi harga pakan, perubahan iklim yang
mempengaruhi hasil pertanian, dan peningkatan permintaan pakan dari industri peternakan
menciptakan ketidakpastian dalam pasokan pakan (Quaralia, 2022). Selain itu, masalah
limbah organik dan dampak lingkungan dari metode pemberian pakan juga menjadi perhatian
utama (Chaniago and Sampah, 2023).

Maka dari itu, perlunya solusi yang inovatif dan berkelanjutan dalam mendukung keberlanjutan
produksi peternakan menjadi semakin mendesak, misalnya pakan ternak dari tanaman
jagung.Jagung, sebagai tanaman yang tumbuh subur di berbagai jenis tanah dan iklim,
memiliki potensi besar sebagai sumber pakan ternak (Abidin et al., 2023). Dalam rangka
memaksimalkan manfaat jagung sebagai pakan, pengolahan tanaman ini menjadi tepung
jagung merupakan alternatif yang menarik (Tibawa et al., 2023). Proses ini tidak hanya
menghasilkan produk yang tahan lama, tetapi juga meningkatkan daya cerna jagung oleh
ternak, menjadikannya sumber pakan yang kaya akan karbohidrat dan nutrisi penting lainnya
(Ramaiyulis, Salvia and Dewi, 2022).

Pemanfaatan tepung jagung sebagai pakan ini dapat dilakukan pada ternak sapi untuk
mengatasi permasalahan pakan dalam industri peternakan (Azharul Mujahidin et al., 2022).
Tepung jagung memiliki keunggulan dalam kandungan karbohidratnya yang tinggi serta nilai
nutrisinya yang seimbang (Astuti, 2021). Dengan mengintegrasikan tepung jagung ke dalam
ransum sapi, peternak dapat memberikan asupan nutrisi yang seimbang dan berkualitas
tinggi (Bahri, S., S., Natsir and Sirajuddin, 2023). Selain itu, penggunaan tepung jagung juga
dapat membantu mengurangi dampak lingkungan dengan mengelola limbah tanaman
secara efisien (Mu’jizat, Dunggio and Sakir, 2023). Dalam hal ini, pemanfaatan tepung
jagung sebagai pakan sapi bukan hanya menjadi solusi untuk meningkatkan produktivitas
ternak, tetapi juga mendukung keberlanjutan lingkungan dan industri peternakan secara
keseluruhan.

METODE

Penelitian ini dilakukan tanpa terikat pada satu tempat saja karena data diperoleh secara
online. Selain itu, penelitian ini bersifat kajian pustaka sehingga tidak memerlukan tempat
khusus untuk menganalisis data. Lokasi penelitian adalah Ruang Kelas Gedung FKIP
UMRAH dan rumah masing-masing. Sementara itu, untuk waktu penelitian dimulai pada
tanggal 11-14 Oktober 2023. Dalam jangka waktu ini, penelitian dimulai dari proses
pengambilan sampling dari Google Scholar dan Sciencedirect pengambilan hasilnya
direntangkan dari tahun 2019-2023. Pada hari pertama, dimulai dengan mencari literatur dan
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menentukan tema yang akan dibuat, menganalisis dan menyusun hasil. Kemudian,
dilanjutkan pada tahap analisis data yang memerlukan waktu 4 hari dan melakukan
penyusunan karya dari 15-18 Oktober 2023.

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode kajian
pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini kemudian dilakukan dengan teknik analisis
isi (content analysis) untuk menganalisis data berupa jurnal yang berkaitan dengan
pemanfaatan tanaman jagung sebagai pakan unggul ternak sapi. Analisis ini digunakan untuk
mendapatkan bagian- bagian pohon jagung yang digunakan sebagai bahan baku pengolahan
pakan unggul ternak sapi, dan dampak pakan unggul tersebut terhadap kualitas hewan
ternak. Dengan analisis tersebut, peneliti dapat menyajikan peran pakan unggul terhadap
kualitas hewan ternak sapi.

HASIL DAN BAHASAN

Dari jurnal-jurnal yang didapatkan, terdapat bagian-bagian tanaman jagung yang dapat
dimanfaatkan sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Kajian Literatur

No.  Bagian Tanaman Metode Referensi
Jagung yang
Digunakan
1 Tebon Analisis statistik uji-t dua Manganang et al.,
2020
2 Tebon t-test two sample assuming Tulung, Pendong and
unequal varience Tulung, 2020
3 Tebon koleksi total terdiri dari 2 perlakuan  Polii, Waani and

4 Jerami, tongkol

dan tumpi
5 Jerami
6 Tongkol
7 Tebon
8 Jerami
9 Jerami
10 Jerami

masing - masing 7 ulangan.

Survey terhadap 58 peternak yang
dipilih secara acak

Rancangan Acak Lengkap

Proses amoniasi & proses
fermentasi

Analisis data uji t (t-test two
samples unequal variances)
Rancangan Acak Kelompok (RAK)

Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 4 perlakuan dan 3
golongan berat badan.
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 3 perlakuan dan 5
golongan berdasar bulan laktasi

Pendong, 2020

Yuzaria, Rias and Zaki,
2020

Utami et al., 2023

Suretno
2023
Kogouw et al., 2020

et al,

Kaunang, Sane and
Pudjihastuti, 2019
Suprayogi et al., 2020

Praseityono, 2020

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwasannya beberapa bagian dari jagung seperti

tebon, jerami, tongkol dan tumpi dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan ternak sapi.

Tebon jagung memiliki kandungan nutrisi yang baik yaitu protein, kalsium, serat kasar, dan
fosfor yang terdapat di seluruh bagian tanaman jagung termasuk daun, batang, dan buah
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mudanya. Hal ini membuat tanaman jagung menjadi salah satu tanaman pangan yang
memiliki manfaat baik untuk pakan karena hampir keseluruhan bagian tanaman dapat
dimanfaatkan.

Pada tebon, serat kasar menjadi bagian dari karbohidrat struktural yang digunakan sebagai
sumber energi pada pakan. Serat kasar ini juga dapat membantu meningkatkan pencernaan
serta mencegah masalah pencernaan pada ternak sapi. Akan tetapi, penggunaan serat kasar
dalam pakan ternak sapi harus diperhatikan kualitasnya juga kuantitasnya pada saat di uji
analisis produksi berlangsung. Karena hal tersebut akan memberikan dampak negatif pada
ternak sapi apabila pakan tersebut dikonsumsi.

Selanjutnya, jerami jagung yang dipakai pada produksi pakan ternak sapi haruslah yang
berwarna hijau. Karena memiliki kandungan serat kasar yang tinggi. Namun kandungan
nutrisi yang rendah. Oleh karena itu, salah satu cara yang efektif untuk dilakukan dalam
meningkatkan nutrisi pada jerami jagung adalah dengan melakukan metode hay. Metode hay
merupakan metode sederhana yang dapat diterapkan oleh petani ternak. Hay dilakukan
dengan membuat hamparan jerami jagung yang sudah dipotong-potong di lapangan terbuka
di bawah sinar matahari. Proses ini dilakukan berulang-ulang setiap hari hingga jerami jagung
kering. Kemudian, disimpan di tempat kering sehingga dapat meminimalisir pertumbuhan
jamur. Penambahan bioaktivator seperti NaCl dan suplementasi nitrogen urea dapat
membantu meningkatkan khasiat dari jerami jagung.

Untuk tongkol jagung, ini mengandung karbohidrat yang tinggi sehingga bagus sebagai
sumber energi pada ternak sapi. Kaya akan vitamin dan mineral yang sangat bermanfaat
pada kesehatan ternak sapi, seperti fosfor dan magnesium. Peningkatan kualitas nutrisi
tongkol jagung dilakukan melalui proses amoniasi dan secara kimia (proses fermentasi).
Proses fermentasi tongkol jagung dilakukan guna meningkatkan kandungan protein dari dan
menurunkan dampak negatif yang ditimbulkan oleh kandungan serat kasar. Peningkatan
protein tongkol jagung terjadi sebagai akibat adanya suplementasi nitrogen dalam bentuk
urea yang terkandung pada bio starter yang digunakan pada proses fermentasi.

Terakhir, tumpi jagung memiliki kandungan seperti tongkol jagung, yaitu kandungan protein
kasar yang rendah dan serat kasar yang tinggi. Penambahan bioaktivator diharapkan mampu
meningkatkan kandungan nutrisi tumpi jagung dan menurunkan kandungan serat kasar
melalui proses fermentasi. Pada akhirnya, metode fermentasi tersebut akan meningkatkan
daya cerna pada ternak sapi serta memberikan hasil yang lebih baik dalam pemanfaatannya.

Beberapa bagian pada tanaman jagung yang difermentasi akan menghasilkan khasiat yang
baik pada pakan ternak sapi. Khasiat tersebut memberikan pengaruh yang baik dan sehat
untuk sapi ternak. Dimulai dari sumber energi, peningkatan kandungan nutrisi, dan kesehatan
pencernaan pada sapi ternak, juga menstabilkan dampak negatif yang akan terjadi. Adanya
pakan ternak sapi dengan memanfaatkan tanaman jagung akan membantu meningkatkan
produksi sapi ternak sekaligus mengurangi beban biaya petani ternak yang berada di daerah
terpencil.
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SIMPULAN

Pengelolaan beberapa bagian dari pohon jagung yang dijadikan sebagai pakan unggul
menyumbangkan berbagai manfaat yaitu sumber energi, peningkatan kandungan nutrisi dan
kesehatan pencernaan pada sapi ternak, dan menstabilkan dampak negatif yang akan terjadi,
serta penggunaan pakan unggul yang berasal dari pohon jagung memiliki nilai ekonomis bagi
para peternak. Adapun bagian tanaman jagung yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan
adalah tebon, jerami, tongkol dan tumpi. Selain itu, penggunaan pakan tersebut juga dapat
menjadi salah satu inovasi pasca panen pohon jagung.

SARAN

Penelitian yang dilakukan peneliti bersifat tinjauan pustaka sehingga terdapat keterbatasan
ruang implementasi. Oleh karenanya, diharapkan pembaca sebaiknya dilakukan kajian
berbasis penelitian lanjutan mengenai pakan unggul berasal dari pohon jagung serta
menganalisis dampak pakan unggul tersebut terhadap kualitas sapi ternak.
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